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ABSTRAK

. o e Latar Belakang: Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat. Dalam
Artlk el P en elltlan kondisi kritis memerlukan perawatan di RS, dan optimalisasi peran perawat dalam memberikan perawatan perlu kepedulian
dan self efikasi perawat. Kualitas perawatan yang diberikan oleh perawat dipengaruhi oleh self efikasi dan perilaku caring yang

Article History: dimilikinya. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara self efikasi dan perilaku caring perawat yang merawat
ODHA di 3 RS Rujukan Sulawesi Tengah. Metode menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

Received: 8 sectional. Polpulasi perawat yang merawat ODHA di 3 RS Kota Palu. Sampel penelitian terdiri dari 47 perawat di 3 RS. Teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner self efikasi, kuesioner perilaku caring.

J uly, 2024 Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik univariat dan bivariat. Hasil Analisa univariat: umur responden
R ev 1 se d 8 termuda 25 tahun dan tertua 59 tahun, Sebagian besar kategori 36-45 tahun (48,9%). Sebagian besar perempuan (83%), masa
N kerja terbanyak 11-15 tahun (27,7%) dan ketegori pendidikan terbanyak D3 Keperawatan (53,2%), self efikasi terbanyak
August’ 2024 kategori cukup baik (55,3%), caring kategori cukup baik sebanyak (53,2%) Hasil Analisa bivariat Chi Square diperoleh ada
hubungan antara selfikasi dengan perilaku caring (p=0,031). Temuan ini menunjukkan self efikasi berhubungan dengan perilaku

Accepted: 1 5 caring perawat yang merawat ODHA. Kesimpulan perawat yang memiliki sel efikasi yang baik cenderung memiliki perilaku
caring yang baik dalam merawat ODHA. Diharapkan kepada perawat untuk dapat mengembangkan diri melalui pelatihan,

AugUSt’ 2024 seminar atau workshop untuk meningkatkan self efikasi dan kepedulian dalam merawat pasien. Kata kunci:Self efikasi,

Caring, ODHA

ABSTRACT
Background: People living with HIV/AIDS (ODHA) are a global health issue that continues to escalate. In critical conditions,
they require hospital care, and optimizing the role of nurses in providing care requires nurse's concern and self-efficacy. The

Kata Kunci:

Kepuasan Pasien- quality of care provided by nurses is influenced by their self-efficacy and caring behaviors. Purphose:The research aims to
> analyze the relationship between self-efficacy and caring behaviors of nurses caring for ODHA in 3 referral hospitals in Central

Fasilitas Kesehatan; Sulawesi. Methods: Used a q itative research design with a cross-sectional approach. The population included nurses
caring for ODHA in 3 hospitals in Palu City. The research sample consisted of 47 nurses from 3 hospitals, selected through

Kualitas Pelayanan; purposive sampling. Data were collected using selfefficacy and caring behavior questionnaires. Data analysis was conducted

using univariate and bivariate statistical tests. Results: Univariat statistical showed respondents' ages ranged from 25 to 59
years, with the majority in the 36-45 age category (48.9%). Most were female (83%), with the longest work experience in the
11-15 years category (27.7%) and the highest educational category being Nursing Diploma (53.2%). The majority had
moderately good self-efficacy (55.3%) and moderately good caring behavior (53.2%). Bivariate Analysis: A Chi-square test

Keywords: showed a significant relationship between self-efficacy and caring behavior (p=0.031). This finding indicates that self-efficacy
. . . is associated with caring behavior among nurses caring for ODHA. Conclusion: Nurses with good self-efficacy tend to exhibit
Patient Statlsfactlon,' good caring behaviors in caring for PLWHA. It is recommended for nurses to enhance their self-efficacy and caring attitudes

through training, seminars, or workshops to improve patient care.
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PENDAHULUAN

HIV/AIDS saat ini telah menjadi isu global yang menyebar hampir diseluruh dunia. sudah
seharusnya tujuan utama dukungan dan perawatan ODHA dirancang untuk meningkatkan kualitas
hidup. ODHA mengalami gangguan psikis dikarenakan permasalahan sosial dan emosional yang
membuat dirinya merasa terasingkan dari lingkungan sosialnya. ODHA tentunya membutuhkan
dukungan serta motivasi dari berbagai pihak, (Maharani et al., 2022).

Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) merupakan kelompok pasien yang membutuhkan perawatan
khusus dan berkelanjutan, baik secara fisik maupun psikologis. Pada tahun 2020, jumlah kasus ODHA
di Indonesia mencapai 660.000 jiwa, sedangkan di Provinsi Sulawesi Tengah terdapat sekitar 7.164
kasus ODHA pada tahun 2022 dan diperkirakan akan terus bertambah pada tahun 2023. Kota Palu
sendiri memiliki jumlah kasus ODHA terbanyak di Sulawesi Tengah dengan jumlah 1.987 kasus pada
tahun 2020,(Apriani et al., 2023).

Masalah yang dialami Pasien ODHA yang dirawat di RS mengalami masalah fisik seperti,
sesak,mual muntah BB menurun, nyeri persendian, demam dan menularkan infeksi, pada aspek psikis
mengalami perasaan putus asa, tidak berdaya, marah, cemas dan mudah tersinggung, pada aspek sosial:
perasaan minder dan tak berguna di masyarakat. Interaksi sosial: perasaan terisolasi/ ditolak,(Nursalam
et all, 2018). ODHA tidak hanya dihadapkan pada permasalahan dari sisi fisiologis akibat terinfeksi
HIV, tetapi ODHA juga dihadapkan pada adanya stigma dan diskriminasi yang dapat menambah beban
psikologis. Kompleksnya permasalahan yang mesti dihadapi oleh ODHA dapat menurunkan kualitas
hidup. Salahsatu faktor yang memiliki peranan penting dalam kualitas hidup ODHA adalah dukungan
sosial, (Diatmi & Fridari, 2014).

Dalam kondisi kritis ODHA dirawat di RS dan berinteraksi dengan perawat. Sebagai pemberi
asuhan dengan jumlah terbanyak, perawat dapat berperan besar dalam menentukan kualitas pelayanan
rumah sakit melalui sikap caring yang memperhatikan pasien secara humanistik dapat meningkatkan
hubungan yang harmonis antara perawat dan pasien. Self efficacy berperan sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi sikap caring perawat, (Diatmi & Fridari, 2014).

Pelaksanaan manajemen kasus HIV/AIDS dengan kualitas pelayanan yang tidak efektif akan
berdampak pada kualitas hidup pasien HIV/AIDS. Kualitas hidup merupakan komponen penting dalam
evaluasi kesejahteraan dan kehidupan ODHA, (Selano et al., 2016). Peran perawat dalam menangani
pasien ODHA perawat dapat menggunakan model keperawatan adaptasi berupa memfasilitasi staregi
koping dan dukungan sosial,(Nursalam et all, 2018).

Caring adalah fenomena universal yang mempengaruhi cara manusia berpikir, merasa dan
mempunyai hubungan dengan sesama, caring dalam lingkup asuhan keperawatan pada pasien AIDS
antara lain memfasilitasi strategi koping yang meliputi potensi diri, kognitif dan tehnik perilaku serta
dukungan sosial, informasi dan material, (Nursalam et all, 2018). Perawat dituntut untuk memenuhi hak
pasien atas perilaku caringyaitu, hak untuk mendapatkan pelayanan keperawatan sesuai dengan kode
etik, standar pelayanan keperawatan, standar profesi dan standar prosedur operasional, (Selano et al.,
2016).

Perilaku caring merupakan budaya perawat Indonesia dalam melaksanakan pelayanan
keperawatan. caring meliputi tindakan membantu, mendukung, dan memfasilitasi. Perilaku caring
perawat bersumber pada kebutuhan manusia yaitu kebutuhan biopisikal, kebutuhan psikofisikal,
kebutuhan psikososial, kebutuhan interpersonal dan intrapersonal,(Selano et al., 2016).

Pernyataan keluarga pasien AIDS diruang isolasi, perawat jarang mengganti alat tenun pasien
seperti sprei, sarung bantal dan pada waktu memberikan posisi setengah tidur perawat lebih menyuruh
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keluarga untuk melakukanya. Keluarga penderita AIDS juga mengatakan, pada saat pasien kesakitan,
perawat hanya diam saja dan menyuruh penunggu untuk mengompres bagian yang sakit. Perawat juga
jarang memberikan informasi berkaitan dengan prosedur tindakan. (Selano et al., 2016). Tindakan
perawat diruang perawatan ODHA seperti memandikan, membuang kantong urin dilakukan keluarga.
Perawat Menurut pernyataan keluarga perawat hanyamengecek saja sedangkan seperti mengangkat
pasien, memindah pasien dan merubah posisi miring kanan miring kiri dilakukan keluarga. Perilaku
caring dalam pelayanan keperawatan pada pasien AIDS secara holistik akan mempengaruhi terhadap
kualitas layanan perawatanserta mempengaruhi kebutuhan rasa aman dan nyaman sechingga akan
berdampak terhadap kualitas hidup pasien AIDS.

Secara psikologis, self-efficacy memiliki peranan promotif yang penting dalam kesehatan, yaitu
mempengaruhi fase perubahan individu diantaranya memulai usaha untuk mengubah kebiasaan,
pengerahan pengaruh dalam diri untuk mencapai keberhasilan, dan mempertahankan perubahan
kebiasaan yang telah dicapai, (Delfani Ade Crisna Arsela, 2021). Secara statistik ada hubungan yang
bermakna antara self efikasi denga kualitas hidup,(Zhao et al., 2023). terdapat hubungan antara
selfefficacy dengan kepatuhan minum obat,(Delfani Ade Crisna Arsela, 2021). Mengingat keterkaitan
antara self efikasi dan caring perawat yang merawat ODHA, yang sampai saat ini peneliti belum
menemukan penelitian serupa yang dilakukan di Provinsi Sulawesi Tengah maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang Self efikasi dan prilaku,caring perawat di ruang perawatan ODHA RS.

Dengan meningkatnya kasus HIV/AIDS di Indonesia, terutama di Sulawesi Tengah, penelitian ini
dapat menjadi salah satu informasi tentang self efikasi dan caring perawat, mengingat ODHA saat
dirawat menghadapi berbagai tantangan psikososial yang memerlukan dukungan dan motivasi dari
banyak pihak, termasuk perawat. Kajian ini dapat menjadi referensi penelitian yang ada dengan
mengevaluasi bagaimana self-efficacy dan perilaku caring dalam merawat ODHA di RS, khususnya di
Sulawesi Tengah, sehingga hasilnya diharapkan bisa mengarah pada pengembangan intervensi yang
lebih efektif dalam manajemen HIV/AIDS, memfokuskan pada peran perawat dalam memberikan
dukungan holistik kepada pasien.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hubungan self efikasi dengan perilaku caring perawat
yang merawat pasien ODHA di 3 RS rujukan di Sulawesi Tengah.

METODE

Jenis penelitian penelitian kuantitatif desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di tiga RS
Rujukan yang ada di Kota Palu yaitu RSUD Undata, RSU Anutapura, RSUD Madani, Provinsi Sulawesi
Tengah pada bulan Maret hingga Juni 2024. Populasi perawat di rawat inap yang merawat ODHA.
Teknik sampling menggunakan purposive sampling sebanyak 47 orang. Pengumpulan data
menggunakan kuisioner General Self Efikasi (GSE) dan Caring Behavior Inventory (CBI-24). Data
dianalisa menggunakan program kompter secara univariat dan bivariat.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara self efikasi dengan perilaku caring
perawat yang merawat ODHA di 3 RS Rujukan Sulawesi Tengah yaitu RS Undata, RS Anutapura dan
RS Madani. Kegiatan penelitian diawali dengan pengurusan surat layak etik melalui system dalam
Digitepp. Kemudian izin penelitian di Kantor Kesbangpol Provinsi Sulawesi Tengah, Dinas Kesehatan
dan ke tiga RS. Setelah memperoleh persetujuan dilanjutkan dengan pengambilan data penelitian
menggunakan kuisioner. Distribusi dan karakteristik responden tampat dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Karakteristik Responden di Lokasi Penelitian

Karakteristik Frekuensi Persentase
(%)
Umur

1. 17 — 25 Tahun 2 432

2.26 — 35 Tahun 17 36,2

3. 36 — 45 Tahun 23 48,9

1. 46 - 55 Tahun 4 8,5

2. >56 Tahun 1 2,1

Jenis Kelamin

Laki-laki 8 17,0
Perempuan 39 83,0
Karakteristik Frekuensi Persentase
(Y0)

Pendidikan D3

Keperawatan 25 53,2

S1/D4 Keperawatan 5 10,6

Profesi Ners 14 29,8

S2 Keperawatan 3 6,4
Masa Kerja

< 10 Tahun 20 42,6

> 10 Tahun 27 57,4
Self Efikasi

Cukup Baik 26 55,3

Baik 21 44,7

Perilaku Caring

Cukup Baik 25 53,2
Baik 22 46,8
Sumber: Data Primer 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan kategori umur mayoritas berumur 36-45 tahun (48,9%),
sebagian besar perawat adalah perempuan (83%). Berdasarkan pendidikan, sebagian besar pendidikan
D3 Keperawatan yaitu sebanyak 25 orang (53,2%)dan lebih banyak perawat yang sudah bekerja >
10tahun yaitu sebanyak 27 orang(57,4%). Self efikasi dan perilaku caring perawat sebagian besar dalam
kategori cukup baik.

Tabel 2. Hubungan Self Efikasi dengan Perilaku Caring Perawat yang Merawat ODHA di
3 RS Rujukan
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Perilaku Caring

Self Efikasi Cukup Baik Baik Nilai p
% % nn
Cukup Baik 18 72.0% 8 36.4%
0,031
Baik 7 28.0% 14 63.6%

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 2 menunjukan bahwa responden yang memiliki self efikasi cukup baik sedikit yang memiliki
perilaku caring yang baik. Sedangkan responden yang self efikasi baik menunjukkan perilaku caring
yang baik lebih banyak. Dari hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square Tests mendapatkan
nilai p:0.031 (p<0.05); dengan demikian secara statistik menujukkan ada hubungan yang signifikan
antara self efikasi dengan perilaku caring perawat.

Hasil uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-efikasi perawat dengan perilaku caring perawat yang merawat ODHA di RS,
dengan nilai p=0,031 (p < a 0,05).

DISKUSI

Berdasarkan data, peneliti berasumsi bahwa perawat dengan self-efikasi yang lebih tinggi
cenderung menunjukkan perilaku caring yang baik dalam upaya meningkatkan kualitas hidup ODHA.
Hal ini dapat disebabkan oleh rasa percaya diri yang lebih besar pada perawat dengan self-efikasi tinggi,
yang memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam mengimplementasikan intervensi dan
memberikan dukungan emosional serta praktis kepada ODHA. Self-efficacy yang tinggi terkait dengan
keyakinan perawat terhadap kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan dalam perawatan ODHA
dan mengimplementasikan strategi yang efektif untuk mendukung pasien mereka.

Self-efikasi adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas
atau menghadapi tantangan. Perawat yang memiliki self-efikasi tinggi mungkin merasa lebih mampu
dan berkompeten dalam perannya, sehingga lebih proaktif dan positif dalam mendukung pasien ODHA.
Hasil penelitian ini menekankan pentingnya program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan
self-efikasi perawat. Pelatihan yang baik tidak hanya meningkatkan keterampilan klinis tetapi juga
meningkatkan keyakinan diri perawat dalam peran mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kualitas dukungan yang mereka berikan kepada ODHA.

Penelitian ini juga menyertakan data demografi yang relevan untuk memberikan konteks lebih
mendalam terkait hubungan antara self-efikasi perawat dan dukungan mereka terhadap peningkatan
kualitas hidup Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Berdasarkan data tersebut, sebagian besar perawat
berumur antara 36-45 tahun dan mayoritas adalah perempuan. Perawat dalam kelompok umur ini
mendominasi sampel penelitian. Kategori Usia tersebut sering dianggap sebagai fase kehidupan di mana
individu memiliki tingkat stabilitas karir yang tinggi serta pengalaman profesional yang cukup
signifikan. Dari masa kerja sebagian besar diatas sepuluh tahun ini berkaitan dengan pengalaman.
Pengalaman ini bisa berkontribusi pada peningkatan self-efikasi, karena mereka sudah menghadapi
berbagai situasi klinis yang kompleks sebelumnya.

Penelitian mengindikasikan bahwa perawat senior cenderung memiliki keterampilan
interpersonal yang lebih baik dan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pasien, meskipun
mereka mungkin memerlukan dukungan tambahan untuk mengikuti perkembangan teknologi medis
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terbaru. Senada hasil penelitian (Yolandha, 2021) bahwa terdapat hubungan antara self efficacy dengan
self acceptance pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA) dengan nilai signifikansi 0,001 (>0,05) dan
menyarankan bahwa memberikan dukungan kepada ODHA agar dapat mempertahankan kualitas
hidupnya.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian(Hardika et al., 2023) yang mendapatkan hasil
bahwa hubungan self efikasi dengan kualitas hidup secara statistic tidak bermakna, namun memiliki
hubungan positif yang bermakna bahwa semakin baik self efikasi ada kecenderungan kualitas hidup
semakin baik.

Peneliti berasumsi bahwa perawat yang memiliki perilaku caring yang baik cenderung lebih
memberikan dukungan yang baik dalam meningkatkan kualitas hidup ODHA dibandingkan dengan
mereka yang memiliki perilaku caring yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku caring yang
baik dapat meningkatkan kualitas interaksi antara perawat dan pasien ODHA, yang berujung pada
dukungan yang lebih baik.

Perilaku caring perawat merupakan aspek penting dalam praktik keperawatan yang mencakup
empati, perhatian, dan dukungan emosional. Perawat yang menunjukkan perilaku caring yang tinggi
biasanya lebih mampu memahami kebutuhan pasien dan memberikan dukungan yang sesuai untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perilaku caring
yang baik dari perawat berhubungan positif dengan kualitas hidup pasien dan kepuasan pasien,(Yusrita
Syafitril, 2022); (Tri Sumarni, 2023). Peningkatan perilaku caring juga dikaitkan dengan peningkatan
kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan manajemen penyakit
(Panglipurningsih & Astarini, 2020).

Berdasarkan karakteristik responden perawat dalam kelompok umur 36-45 tahun merupakan
kelompok terbanyak dalam kategori umur responden dalam penelitian. Usia ini dianggap sebagai
periode produktif di mana perawat memiliki pengalaman klinis yang signifikan dan mungkin telah
mengembangkan keterampilan interpersonal dan caring yang kuat. Pengalaman ini mendukung
selfefikasi dan perilaku caring mereka, sehingga berkontribusi pada dukungan yang lebih baik terhadap
ODHA. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman klinis dan usia perawat berkorelasi positif dengan
peningkatan kompetensi dalam perawatan pasien, termasuk kemampuan untuk memberikan dukungan
emosional dan manajemen pasien yang efektif,(Nugroho & Kosasih, 2022).

Menurut (Muntamah, 2020), perawatan Paliatif Pada ODHA Di Rumah Sakit menggunakan
pendekatan untuk memperbaiki kualitas hidup pasien dan keluarganya dalam menghadapi penyakit yang
mengancam jiwa, melalui pencegahan, penilaian, pengobatan dan masalah-masalah fisik lain, juga
masalah psikologis dan spiritual lainnya. Suatu perawatan yang bertujuan mencapai kualitas hidup
optimal bagi ODHA dan keluarganya, dengan meminimalkan penderitaan dengan perawatan klinis,
psikologis, spiritual, dan sosial sepanjang seluruh perjalanan penyakit HIV. Hasil penelitian (Tangerang
et al., 2019) menyatakan bahwa ada hubungan dukungan tenaga kesehatan dengan kepatuhan minum
ARV pada penderita HIV, pasien yang tidak mendapatkan dukungan tenaga kesehatan berpeluang 7 kali
lebih besar untuk tidak patuh minum ARV dibandingkan dengan penderita HIV yang mendapatkan
dukungan tenaga Kesehatan. Hal ini berarti bahwa perawat sebagai tenaga Kesehatan terbanyak di
fasilitas Kesehatan bisa berkontribusi dalam mendukung ODHA yang dirawat di RS

KESIMPULAN
Sebagian besar perawat memiliki self efikasi dan caring yang cukup baik, hasil Analisa statistic
- menunjukkan ada hubungan yang signifikan self efikasi dengan perilaku caring perawat yang
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merawat ODHA di 3 RS rujukan Sulawesi Tengah. Saran untuk RS perlu pelatihan yang berfokus pada
peningkatan perilaku caring dan pengembangan keterampilan interpersonal dapat membantu perawat,
terutama yang berada dalam kelompok umur produktif, untuk meningkatkan self efikasi dan perilaku
caring dalam merawat ODHA di RS
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